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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa  

1. Modul etnomatematika dengan integrasi QR Code berbasis video dinilai layak 

dan valid. Hasil validasi dari ahli media menunjukkan 100% kesesuaian, yang 

berarti modul ini sudah sangat tepat untuk digunakan dalam pembelajaran, baik 

dari segi tampilan, kemudahan penggunaan, maupun fungsinya. Sementara itu, 

hasil validasi dari ahli materi menunjukkan 80% kesesuaian, yang berarti isi 

materi dalam modul ini sudah relevan dan sesuai dengan kurikulum yang ada 

serta implementasi etnomatematikanya. 

2. Modul ini terbukti sangat efektif dalam menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan minat mereka untuk belajar matematika. Hal ini terlihat jelas 

dari peningkatan yang signifikan antara hasil sebelum tindakan dan setelah 

tindakan yang dilakukan sebelum dan setelah penggunaan modul. Rerata hasil 

angket sebelum tindakan adalah 50,76, yang menunjukkan tingkat pemahaman 

awal yang masih cukup rendah. Namun, setelah menggunakan modul 

etnomatematika berbasis QR Code dan video, rerata hasil setelah tindakan 

mencapai 88, yang menunjukkan peningkatan sebesar 73,3%. Peningkatan 

yang besar ini menunjukkan bahwa modul ini berhasil merangsang minat 

belajar siswa dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif.
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Penggunaan QR Code yang terhubung dengan video memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan berbeda dari metode pembelajaran 

konvensional. Hal ini membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran dan 

lebih bersemangat dalam mempelajari konsep-konsep matematika. Video yang 

disertakan dalam modul juga memberikan penjelasan yang lebih jelas dan visual, 

sehingga siswa tidak hanya terlibat secara aktif, tetapi juga merasa lebih tertarik 

untuk mendalami materi yang diajarkan. Dengan hasil yang sangat positif ini, dapat 

disimpulkan bahwa modul etnomatematika berbasis QR Code dapat menjadi 

alternatif yang sangat inovatif dan efektif dalam meningkatkan minat belajar 

matematika di sekolah dasar. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait pemanfaatan produk modul 

etnomatematika dengan integrasi QR Code berbasis video adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, sangat penting bagi pihak sekolah untuk meningkatkan 

infrastruktur teknologi yang mendukung penggunaan modul ini. Penyediaan 

perangkat yang memadai seperti tablet atau laptop, serta memastikan koneksi 

internet yang stabil, akan sangat membantu kelancaran pembelajaran berbasis 

teknologi. Selain itu, penyediaan perangkat yang memadai juga dapat 

memberikan akses ke video pembelajaran yang terkoneksi dengan QR Code 

sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa di luar jam pelajaran. Dengan 

menyediakan akses yang mudah dan memadai, sekolah dapat mendorong siswa 

untuk belajar lebih fleksibel dan mendalami materi lebih lanjut di rumah. 

2. Bagi Guru, disarankan agar diberikan pelatihan lebih lanjut mengenai cara 

memanfaatkan teknologi, khususnya QR Code dan video pembelajaran, secara 
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efektif dalam proses pembelajaran. Pelatihan ini akan membantu guru dalam 

mengatasi kendala teknis yang mungkin terjadi, seperti masalah perangkat atau 

koneksi internet, serta memaksimalkan penggunaan modul dalam pengajaran. 

Guru juga perlu mengatur pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil 

ketika terdapat keterbatasan perangkat, agar setiap siswa dapat mengakses QR 

Code dan video secara bergiliran dan memanfaatkan pembelajaran secara 

maksimal. Selain itu, penting bagi guru untuk memberikan umpan balik secara 

berkala kepada pengembang modul mengenai pengalaman penggunaan modul 

di kelas, agar modul ini terus dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa dan kurikulum yang ada. 

3. Bagi Siswa, mereka disarankan untuk lebih aktif dan bersemangat dalam 

memanfaatkan video pembelajaran yang ada pada QR Code. Video ini tidak 

hanya membantu dalam memahami materi yang diajarkan, tetapi juga bisa 

menjadi referensi tambahan yang dapat diakses di luar jam pelajaran. Siswa 

dapat belajar secara mandiri di rumah untuk memperdalam pemahaman mereka 

terhadap materi yang belum dikuasai. Selain itu, saat menggunakan perangkat 

untuk mengakses modul, siswa juga disarankan untuk bekerja dalam kelompok 

belajar agar dapat saling berdiskusi dan memperkaya pemahaman mereka. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memeriksa aplikasi atau website 

yang digunakan untuk membuat dan mengedit modul etnomatematika berbasis 

QR Code. Hal ini penting agar aplikasi atau website yang digunakan dapat 

berfungsi dengan baik dan memaksimalkan penggunaan modul. Peneliti perlu 

memastikan bahwa alat yang dipilih mudah diakses, dan stabil saat digunakan. 

Dengan begitu, modul ini bisa berjalan lancar dan memberikan pengalaman 
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pembelajaran yang optimal bagi guru dan siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya 

juga disarankan untuk menambahkan elemen peer assessment dalam penelitian 

terhadap siswa SD. Dengan menggunakan peer assessment, siswa dapat saling 

memberikan umpan balik. Tidak hanya itu, penggunaan self assessment juga 

penting untuk membantu siswa menilai pemahaman diri mereka, yang dapat 

mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran. bagian buku modul, 

sebaiknya juga ditambahkan glosarium yang memuat istilah-istilah kunci yang 

digunakan dalam materi etnomatematika. Glosarium ini akan membantu siswa 

memahami istilah-istilah yang mungkin asing dan memastikan bahwa mereka 

dapat dengan mudah merujuk kembali ke definisi saat diperlukan, sehingga 

proses belajar menjadi lebih efektif dan menyeluruh. Dengan penambahan 

elemen-elemen ini, diharapkan modul etnomatematika berbasis QR Code dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menyeluruh dan mendalam 

bagi siswa dan guru. 

Dengan implementasi yang tepat, produk ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

di kelas 3 SDN Pringgodani 2. 
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